




A. Latar Belakang 
 Pada hakekatnya olahraga merupakan miniatur kehidupan. Hal ini dapat 
dikatakan demikian karena di dalam aktifitas olahraga terdapat aspek-aspek yang 
berkaitan dengan tujuan, perjuangan, kerjasama, persaingan, komunikasi dan 
integrasi, kekuatan fisik dan daya tahan mental, kebersamaan, sikap responsif, 
pengambilan keputusan, ekpresi diri, nilai kejujuran dan sportifitas. Semua aspek 
ini merupakan aspek-aspek yang berada dalam diri manusia baik secara individu 
maupun secara bermasyarakat.Ikut aktif dalam berolahraga, berarti melatih diri 
untuk meningkatkan kualitas berbagai aspek yang diperlukan untuk dapat eksis 
ditengah-tengah masyarakat yang semakin dinamis. 
Berdasarkan nilai yang terkandung dalam olahraga tersebut, maka sudah 
selayaknya olahraga ditempatkan pada posisi prioritas, karena nilai-nilai tersebut 
memang sangat diperlukan oleh suatu bangsa yang ingin maju. Olahraga juga 
merupakan bagian dari budaya yang bersifat internasional. Keragaman sosial 
budaya dan kondisi geografis yang spesifik juga menyebabkan keanekaragaman 
olahraga. Dengan demikian, pembangunan olahraga sesungguhnya tidak cukup 
hanya diidentifikasi ukuran prestasi yang diidentikkan dengan perolehan medali 
khususnya emas atau peringkat yang dicapai dalam event olahraga seperti Pekan 
Olahraga Nasional (PON) atau pekan-pekan olahraga yang diselenggarakan secara 
internasional seperti SEA Games, Asian Games, atau Olympic Games. Olahraga 
sebagai instrumen pembangunan hendaknya diposisikan dan diberdayakan dalam 
arti luas untuk tidak saja pencapaian prestasi demi harkat dan martabat bangsa, 
tetapi untuk mencapai tujuan nasional antara lain kesejahteraan masyarakat secara 
adil dan merata. 
Prestasi olahraga merupakan parameter bagi kemajuan dan perkembangan 
olahraga di suatu negara. Proses pencapaian prestasi maksimal dalam olahraga 
memerlukan jangka waktu yang panjang dan biaya yang besar untuk mendapatkan 
hasil yang optimal. Keberadaan olahraga sebagai salah satu pilar dalam kemajuan 
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suatu bangsa bisa dilihat dari prestasi olahraga yang dicapai oleh negara tersebut. 
Tentunya hal ini membutuhkan pengorbanan dan perjuangan semua pihak untuk 
mewujudkan semua itu. Tidak hanya berfokus kepada pemerintah saja, tetapi 
harus dimulai dari elemen yang paling bawah untuk mewujudkan prestasi 
olahraga Indonesia yang maksmal. Keberadaan olahraga sudah tidak bisa 
dipungkiri lagi sebagai salah satu alat yang digunakan oleh suatu bangsa untuk 
menunjukkan eksistensi kepada dunia tentang keberadaannya sebagai suatu 
negara yang maju dan besar. 
Perkembangan keolahragaan nasional akhir-akhir ini terus mengalami 
kemuduran yang cukup signifikan, dilihat dari perolehan prestasi dari berbagai 
cabang olahraga yang diperoleh dalam setiap ajang pertandingan tingkat nasional 
maupun internasional. Tak ada yang menyangkal bahwa prestasi olahraga 
Indonesia saat ini menurun. Status Indonesia sebagai "Macan Asia" kini luntur. 
Dan bahkan mengalami penurunan prestasi. Salah satu contohnya pada cabang 
olahraga sepak bola, Indonesia dulu sangat disegani dan ditakuti di tingkat Asia, 
karena saat itu Indonesia beberapa kali berhasil menjadi juara piala Asia. 
Sekarang olahraga sepak bola seperti sudah tak bisa berkembang karena banyak 
kasus kejahatan yang menyangkut persepakbolaan Indonesia. Pada prinsipnya jika 
manajemen dalam suatu organisasi tersebut tidak tersistem dengan baik, maka 
organisasi tersebut tidak akan bisa maju. 
Banyak olahraga yang dipertandingkan di tingkat nasional maupun 
internasional, salah satunya adalah tinju. Olahraga tinju adalah salah satu olahraga 
paling populer di dunia, karena tinju adalah olahraga yang mempunyai daya tarik 
tersendiri, yaitu untuk memenangkan pertandingan ia harus bisa memukul lawan 
sebanyak-banyaknya atau memukul lawannya sampai terjatuh. Banyak faktor 
yang harus dimiliki atlet untuk menjadi seorang juara tinju, diantaranya adalah 
faktor fisik, teknik, ketahanan, kelincahan, dan mental. Oleh karena itu bukan hal 
mudah untuk mejadi seorang juara tinju. 
Tinju adalah salah satu olahraga terberat diantara semua jenis olahraga 
yang ada. Tinju menuntut atlet memenuhi syarat-syarat kondisi tubuh yang tinggi 
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dan juga dituntut untuk pemeriksaan medis yang ketat sebelum bertanding serta 
pengamatan medis selama latihan dan pertandingan. 
Tinju menuntut atlet untuk saling bertarung dengan cara memukul. Kedua 
petinju berdiri berhadapan. Keduanya dituntut untuk bisa menyerang, bertahan, 
memukul, menangkis, dan juga merunduk. Dengan latihan yang lama, para petinju 
harus bisa menguasai teknik bertinju. Mereka juga belajar bagaimana menghargai 
lawan serta peraturan dan bagaimana mengacuhkannya. 
Kecelakaan atau cedera dalam olahraga tinju sangat sering terjadi. Di 
Amerika banyak atlet yang memenangkan pertandingan dengan mengerahkan 
segala cara agar mereka bisa menang, termasuk menggunakan cara-cara yang 
tidak baik. Mereka hanya mengutamakan tenaga dan mengesampingkan teknik. Di 
Amerika saat latihan pun sering dilakukan pukulan-pukulan keras. Banyak petinju 
muda di sana yang sudah banyak menerima pukulan sebelum mereka bertanding. 
(Sulistiyono, 2002). 
Olahraga tinju merupakan suatu cabang olahraga yang sudah lama dikenal 
dan digemari oleh bangsa Indonesia. Indonesia sampai saat ini mempunyai enam 
petinju hebat yang mampu menjadi juara dunia, yaitu Ellyas Pical, Nico Thomas, 
Muhammad Rahman, Ajib Albarado, Suwito Lagola, Yohannes Christian John 
alias Chris John dan Daud “cino” Yordan. Kita patut berbangga hati mempunyai 
atlet yang mampu membuka mata dunia bahwa negara Indonesia masih bisa 
berprestasi, terutama di dunia olahraga tinju. 
Hal ini menjadi sebuah fenomena, karena disaat Olahraga di Indonesia 
yang saat ini bisa dikatakan sedang terpuruk, masih ada cabang olahraga yang 
mampu bersaing dan menjadi juara dunia. Karena itulah peneliti ingin menjadikan 
salah satu dari keenam atlet di atas, yaitu Yohannes Christian John alias Chris 
John untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 
 
 
